BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar yang diperoleh
oleh siswa dari observasi awal sebesar 62,63%. Setelah dilaksanakan tindakan pada
siklus I meningkat menjadi 71,63% atau terjadi peningkatan sebesar 9%, namun
pelaksanaan siklus | belum memenuhi ketuntasan yang ditetapkan, maka dilanjutkan
pada pelaksanaan tindakan siklus Il meningkat menjadi 87,5% atau terjadi peningkatan
sebesar 15,57% dari siklus 1. Sehingga, penggunaan model pembelajaran Kooperatif
TPS dan STAD dalam pembelajaran PPKn khususnya materi tentang pelanggaran hak
dan pengingkaran kewajiban dapat meningkatkan hasil belajar siswa di Kelas X TBP?
SMK GOTONG ROYONG GORONTALDO.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yang telah diuraikan di
atas, maka dikemukakan saran sebagai berikut:

1) Hendaknya guru memilih penggabungan model pembelajaran Kooperatif STAD
dan STAD sebagai salah satu alternatif yang harus diterapkan oleh seorang guru
PPKn dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada umumnya dan khususnya pada

materi pelanggran hak dan pengingkaran kewajiban.



2) Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran khususnya mata
pelajaran PPKn, maka seorang guru harus bisa memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

3) Seorang guru hendaknya memperhatikan setiap aspek kegiatan pembelajaran yang

dilakukan sehingga proses pembelajaran yang dilakukan menjadi bermakna.
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